BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan hasil uji hipotesis tentang pengaruh

kejelasan tujuan, dukungan atasan dan pelatihan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil uji statistik t, kejelasan tujuan memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,041 (Sig. < 0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa kejelasan tujuan berpengaruh positif terhadap persepsi
kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah di Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) Kota Madiun.

Berdasarkan uji statistik t, dukungan atasan memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,010 (Sig. < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa
dukungan atasan berpengaruh positif terhadap persepsi kegunaan
sistem akuntansi keuangan daerah di Organisasi Perangkat Daerah
(OPD) Kota Madiun.

Berdasarkan uji statistik t, pelatihan memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,043 (Sig. < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa
pelatihan berpengaruh positif terhadap persepsi kegunaan sistem
akuntansi keuangan daerah di Organisasi Perangkat Daerah (OPD)

Kota Madiun
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Keterbatasan
Peneliti menyadari adanya keterbatasan yang mungkin mempengaruhi

hasil penelitian ini, diantaranya:

1.  Kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah di Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) dalam penelitian ini hanya dilihat dari tiga variabel
yaitu variabel kejelasan tujuan, dukungan atasan, dan pelatihan.

2. Responden penelitian ini terbatas hanya menggunakan pegawai bagian
keuangan di Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Kota Madiun dan

sebagian besar pegawai memiliki intensitas pekerjaan yang tinggi.

Saran
Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan di atas, peneliti selanjutnya

disarankan untuk:

1.  Penelitian selanjutnya hendaknya menambah variabel penelitian lain
yang mempengaruhi kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah di
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) seperti variabel kemajuan
teknologi, pendidikan pengguna SAKD dan pengalaman.

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas obyek penelitian
dengan mempertimbangkan responden bagian lain yang merasakan
kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah agar lebih memberikan

gambaran yang lebih luas.
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